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Lampiran 1. Profil Sekolah 

Tabel 1. Profil MI Fathul Huda 

Identitas Satuan Pendidikan 

Nama : MIS Fathul Huda 

NPSN : 60714973 

Alamat : 
Jln. Masjid An Nur Dsn. Gemenggeng 

RT/RW. 013/005 

Kode Pos : 64174 

Desa/Kelurahan : Janti 

Kecamatan/Kota : Kec. Wates 

Kabupaten/Kota : Kab. Kediri 

Provinsi : Jawa Timur 

Status Sekolah : Swasta 

Waktu Penyelenggaraan : -/- Hari 

Jenjang Pendidikan : MI 

Dokumen dan Perizinan 

Naungan : Kementrian Agama 

No. SK. Pendirian : 13/2009 

Tanggal. SK. Pendirian : 1948-09-02 

No. SK. Operasional : Nomor: MIS/06.0212/2016 

Tanggal. SK. Operasional : 2010-07-01 

Akreditasi : B 

No. SK. Akreditasi : 133/BAN-S/M.35/SK/X/2018 

Tanggal. SK. Akreditasi : 24-10-2018 
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A. Visi MI Fathul Huda  

1. Melaksanakan ajaran Agama Islam dengan baik dan tertib 

2. Membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar 

3. Berakhlak mulia, berbudaya dan berkarakter 

4. Lulusan melanjutkan kejenjang berikutnya 

5. Mengenal dan memanfaatkan TIK 

6. Berprestasi di bidang akademik dan non akademik 

B. Misi MI Fathul Huda 

1. Menciptakan lingkungan belajar madrasah yang sehat, nyaman dan 

religius 

2. Menciptakan SDM yang profesional dalam pengelolaan dan 

pelayanan pendidikan 

3. Menanamkan nilai-nilai berkarakter dan terwujudnya pembelajaran 

aktif, kreatif, efektif dan inovatif yang menyenangkan. 

4. Menumbuh kembangkan semangat berprestasi dalam bidang 

akademik dan non akademik. 

C. Sejarah Singkat MI Fathul Huda 

MI Fathul Huda disingkat MIFA adalah lembaga pendidikan usia 

dasar diperbatasan Kota Kediri tepatnya di Jln. Masjid An Nur 

Gemenggeng Desa Janti Wates Kediri. MIFA berada dinaungan 

Kementrian Agama dan dikelola oleh Yayasan Pendidikan Islam Fathul 

Huda, berdiri pada tahun 1948 dengan pendirinya Bapak Imam Ghozali, 

dengan menempati tanah wakaf Mbah Satimin putra dari Mbah Nur tokoh 

masyarakat. Pada awal-awal tahun 1948 MIFA masih dalam status sekolah 

diniyah masuk sore hari, dan proses pembelajarannya diserambi masjid. 

Penekanan belajar full agama dengan murid dari berbagai wilayah di 
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kabupaten kediri.  

Setelah Bapak Imam Ghozali meninggal, tahun 1948 diganti oleh 

Bapak Imam Muhadi sampai tahun 1960. Karena ada suatu hal Bapak 

Imam mengundurkan diri dan pergi ke kabupaten Bondowoso, beliau 

meninggalkan bangunan 3 lokal kelas untuk belajar para murid atau santri. 

Pada tahun 1969 dilanjutkan oleh Bapak Imam Buchori dan 

menambah lokal kelas 3, sehingga menjadi 6 lokal. Tahun 1987-1993 

mengalami perubahan pembelajaran selain masuk sore juga dimulai masuk 

pagi untuk pendidikan umumnya direalisasikan. Dimulai tahun 1993 

dimasa Ibu Chudloifah sampai sekarang MI Fathul Huda murni masuk 

pagi, memakai kurikulum campuran; memperdalam ilmu umum juga 

agama. 

Sekarang Yayasan Pendidikan Islam Fathul Huda berkembang 

pesat membawahi RA. Fathul Huda-RAFA, MI. Fathul Huda (MIFA), 

Madin Al Hidayah, Klinik An Nafi’i, dan Masjid An Nur berkembang 

menjadi Kawasan Keagamaan dan pendidikan di Dusun Gemeggeng Desa 

Janti Wates Kediri.  
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 
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 Lampiran 3. Surat Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 4. Pedoman Observasi  

Tabel 2. Pedoman Observasi 

No. Aspek Observasi 
Skor/Penilaian 

4 3 2 1 

1. Bentuk budaya religius sekolah yang ada di MI Fathul 

Huda Desa Janti Kecamatan Wates 

    

 a. 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun)     

 b. Murajaah      

 c. Pembelajaran Shalat Dhuha     

 d. Doa Sebelum dan Sesudah Pembelajaran     

 e. Shalat Dhuhur Berjamaah     

 f. Tahlil Keliling     

2. Implementasi Budaya religius sekolah yang ada di MI 

Fathul Huda Desa Janti Kecamatan Wates 

    

 a. Perencanaan (penyusunan program kegiatan dan 

kebudayaan baru serta pengembangan dan 

penyempurnaan program kegiatan dan kebudayaan 

lama)  

    

 b. Pelaksanaan (pembiasaan, keteladanan dan 

pendekatan persuasif) 

    

 c. Evaluasi (penilaian sikap siswa dengan mengamati 

pola perilaku siswa dalam bersosialisasi) 

    

3. Dampak implementasi budaya religius sekolah dalam 

meningkatkan kedisiplinan siswa di MI Fathul Huda Desa 

Janti Kecamatan Wates 

    

 a. Kedisiplinan waktu (datang tepat waktu, 

mengumpulkan tugas tepat waktu, mengerjakan 

shalat tepat waktu) 

    

 b. Kedisiplinan menaati tata tertib (tidak melanggar     
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tata tertib madrasah dan tidak membuat 

kegaduhan) 

 c. Kedisiplinan beribadah (melaksanakan shalat tepat 

waktu, melaksanakan budaya religius yang ada 

dengan kesadaran diri, mengawali segala sesuatu 

dengan berdoa, dan lain-lain) 

    

 

Keterangan: 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang  
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Lampiran 5. Pedoman Wawancara 

Tabel 3. Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 

Fokus 

Penelitian 
No. Pertanyaan Jawaban 

1 A 
Apa saja bentuk budaya religius yang ada di MI 

Fathul Huda Desa Janti Kecamatan Wates 

 

2 

A 

Apakah dalam pengimplementasian budaya 

religius yang ada di MI Fathul Huda Desa Janti 

Kecamatan Wates melalui tahap perencanaan? 

Jika iya, tolong anda jelaskan! 

 

B 

Bagaimana bentuk pelaksanaan budaya religius 

yang anda sebutkan pada pertanyaan sebelumnya? 

Tolong jelaskan! 

 

C 

Apakah dalam pengimplementasian budaya 

religius yang ada di MI Fathul Huda Desa Janti 

Kecamatan Wates juga mencangkup tindakan 

evaluasi setelahnya? Jika iya, tolong jelaskan! 

 

3 

A 

Menurut anda apakah implementasi budaya 

religius yang dilaksanakan di sini berdampak 

dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di MI 

Fathul Huda Desa Janti Kecamatan Wates? 

 

B 

Peningkatan kedisiplinan siswa di MI Fathul Huda 

Desa Janti Kecamatan Wates terjadi pada aspek 

apa saja? Tolong jelaskan! 
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Tabel 4. Pedoman Wawancara Siswa 

No Pertanyaan Jawaban 

1 
Bagaimana sikap kamu dalam melaksanakan kebudayaan yang 

ada di sini? 

 

2 
Apakah kamu sudah bisa melaksanakan kebudayaan yang ada 

dengan tertib?  

 

3 Apakah kamu pernah terlambat ke sekolah?  

4 
Apakah kamu merasa sudah taat terhadap tata tertib yang ada di 

sekolah? 

 

5 Apa pelanggaran yang sering atau pernah kamu lakukan?  

 

NB: Pertanyaan-pertanyaan di atas hanyalah bentuk garis besar saja dan dapat 

dikembangkan sesuai kebutuhan dalam pengumpulan data pada proses wawancara  
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Lampiran 6. Dokumentasi  

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Susi Susanti 

selaku Kepala MI Fathul Huda 
 

Wawancara dengan Bapak Fuad 

Muhtar F selaku Guru Pendidikan 

Agama Islam  

 

Wawanacara dengan Bapak Hanif Mahsun  

selaku Guru Pendidikan Agama Islam 

 

 

 

 

MI Fathul Huda  Dokumentasi 5S di MI Fathul Huda 
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Dokumentasi Murajaah di MI Fathul 

Huda 

 Dokumentasi Pembelajaran Shalat 

Dhuha di MI Fathul Huda 

 

 

 

Dokumentasi Doa Sebelum 

Pembelajaran 

 Dokumentasi Shalat Dhuhur 

Berjamaah 
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